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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI
PENDETEKSIAN FRAUD PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2021 -

2024

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendeteksian fraud melalui fraudulent
financial reporting dalam laporan keuangan perusahaan pertambangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021 — 2024 menggunakan pendekatan
formula Beneish M-Score. Sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan
purposive sampling dan didapatkan 105 data sampel melalui 35 perusahaan
horizontal selama 3 periode (2021 — 2024) yang memenuhi kriteria sampling
perusahaan pertambangan yang secara lengkap mempublikasikan laporan
keuangannya di BEI. Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain penelitian
kuantitatif dan pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi E-Views.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif untuk variabel
DSRI, GMI, AQI, SGI, DEPI, TATA, serta pengaruh negatif untuk SGAI dan
LVGI.

Kata kunci: Fraud, Laporan Keuangan, Beneish M-Score
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING FRAUD DETECTION IN
MINING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE IN THE PERIOD 2021 - 2024

This study aims to analyze fraud detection through fraudulent financial reporting in
the financial statements of mining companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (Bursa Efek Indonesia) for the 2021-2024 period using the Beneish M-
Score formula. The research sample was determined using purposive sampling and
obtained 105 sample data from 35 horizontal companies over three periods (2021-
2024) that met the sampling criteria of mining companies that fully publish their
financial statements on the IDX. The study was conducted using a quantitative
research design and data processing was carried out using the E-Views
application. The results showed a positive effect for the variables DSRI, GMI, AQI,
SGI, DEPI, TATA, and a negative effect for SGAI and LVGI.

Keyword: Fraud, Financial Statement, Beneish M-Score
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Fraud adalah bentuk kecurangan yang merugikan kondisi ekonomis orang
lain secara tidak adil atau tidak jujur (Romney, 2021). Lebih lanjut, Romney
(2021) juga menjelaskan bahwa di dalam fraud terdapat: pernyataan yang salah,
fakta yang material, niat jahat untuk menipu, keterandalan yang dijustifikasi, dan
kerugian yang dialami oleh korban.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), Organisasi Anti Fraud
terbesar di dunia, menjelaskan bahwa fraud dapat didefinisikan dan
dikelompokkan ke dalam tiga kelompok. Ketiga kelompok tersebut adalah korupsi
(corruption), penyelewengan aset (asset missapropriation), dan fraud terhadap
laporan keuangan (fraudulent statements). Korupsi (corruption) menurut UU
Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU Nomor 20 Tahun 2001 didefinisikan sebagai
perbuatan melawan hukum dengan memperkaya diri sendiri atau orang lain atau
suatu korporasi yang dapat merugikan keuangan negara atau perekonomian
negara. Korupsi merupakan perbuatan amoral yang melibatkan kekuasaan dan
kewenangan. Bentuk korupsi juga dapat berupa kolusi (persekongkolan
kecurangan) dan nepotisme (perbuatan menguntungkan kelompok atau golongan
sendiri). Penyelewengan aset didefinisikan sebagai perbuatan pencurian,
penggunaan ilegal, atau penyelewengan fungsi aset yang dilakukan oleh pegawai
perusahaan atau instansi pemerintahan (Romney, 2021). Sementara itu,
penyelewengan laporan keuangan (fraudulent financial reporting) adalah
pelaporan data-data finansial pada laporan keuangan dengan tujuan menyesatkan
dan menguntungkan pihak-pihak tertentu sehingga berdampak pada kerugian
pihak lain (bagi investor dapat berupa kerugian nilai saham tidak tercermin
sewajarnya dan bagi pemerintah dapat berupa kerugian potensi pendapatan pajak

yang hilang).



Tuannakota (2016) kemudian menyampaikan gagasan pertanyaan ‘“mengapa
manusia melakukan fraud?” yang lantas dijawab melalui gagasan Donald R.
Cressey bahwa “corruption (atau fraud) by need, by greed and by opportunity”.
Konsep ini dikenal dengan nama fraud triangle. Fraud triangle menjabarkan
bahwa manusia melakukan fraud (atau kecurangan) akibat dimotivasi oleh tiga
hal: tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization). Tekanan mendorong seseorang untuk melakukan fraud.
Tekanan tersebut dapat berasal dari tuntutan finansial, tuntutan emosional, dan
tuntutan gaya hidup. Kesempatan (opportunity) berarti kondisi yang mengizinkan
pelaku kejahatan untuk melakukan kejahatan tanpa dideteksi. Kesempatan dapat
muncul karena pengendalian internal dan pengawasan yang lemah. Rasionalisasi
(rationalization) merupakan pembenaran pola pikir yang salah. Rasionalisasi
dapat terjadi ketika seseorang membandingkan keadaan yang “aman” pada pelaku
kejahatan sebelumnya atau ketika seseorang mendefinisikan keadaan yang “adil”

bagi dirinya.

2. ldentifikasi Masalah

Fraud, kecurangan, korupsi, dan penyelewengan aset bukan merupakan hal
baru di Indonesia. Dilansir dari CNBCIndonesia.com (2024), Indonesia
menempati peringkat ke 34 negara paling korup di dunia berdasarkan CPI 2023.
Kondisi ini, menurut Kompas.id (2024), merupakan kondisi yang stagnan sejak
2014. Dalam “Occupational Fraud 2024: A Report To The Nations” oleh ACFE,
Indonesia menduduki peringkat ketiga dalam frekuensi kasus fraud yang terjadi di
regional Asia Pasifik. Indonesia menempat peringkat keempat dengan frekuensi
25 kasus fraud. Peringkat pertama diduduki oleh China (33 kasus) dan disusul
Australia (29 kasus). Meskipun pemerintah terus menggaungkan “Indonesia Emas
2045, nampaknya belum ada tanda keseriusan pemerintah dalam mencegah dan
mengatasi terjadinya fraud, kecurangan, korupsi dan penyelewengan aset.

ACFE juga melaporkan bahwa nilai median kerugian terbesar akibat fraud
muncul dalam industri pertambangan yakni sebesar USD550,000 atau setara



dengan Rp8,5 miliar, disusul dengan penjualan grosir/perkulakan dengan nilai
median kerugian akibat fraud sebanyak USD361,000 atau setara Rp5,6 miliar, dan
perusahaan manufaktur sebesar USD267,000.

Meskipun ACFE membagi fraud ke dalam tiga ranting dalam fraud tree,
dalam laporannya, ACFE menyatakan bahwa pelaku kejahatan tidak membatasi
keterlibatannya dalam satu atau dua bentuk fraud dan 38% kasus fraud
melibatkan dua atau lebih occupational fraud. Fraud dalam bentuk kecurangan
laporan keuangan hanya 1% dan ini menunjukkan bahwa pada saat pelaku
tertangkap melakukan kecurangan laporan keuangan, mereka juga sangat
mungkin melakukan kejahatan fraud dalam bentuk yang lain.

Fraud pada laporan keuangan dapat dilakukan dengan memanipulasi akun
untuk meningkatkan nilai perusahaan (laba) atau menurunkan laba untuk
menghindari pajak (tax avoidance). Perusahaan mungkin melakukan penyesuaian
atas akun-akun pendapatan dan penjualannya sehingga menimbulkan laba bersih
yang lebih tinggi demi investor. Perusahaan juga mungkin melakukan
penyesuaian atas akun-akun beban sehingga menimbulkan laba bersih yang lebih
rendah demi menghindari pajak.

Fraud pada laporan keuangan dapat dideteksi secara kuantitatif melalui
rumus Beneish M-Score. Beneish M-Score disusun berdasarkan komponen
matematis dari Day Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index
(GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index
(DEPI), Sales, General, and Administrative Expense Index (SGAI), Leverage
Index (LVGI), dan Total Accrual to Total Assets (TATA). Dalam melakukan
deteksi fraud menggunakan Beneish M-Score, indikasi yang digunakan adalah
nilai -2.22. Jika hasil M-Score menghasilkan skor lebih besar dari -2.22, maka
perusahaan terindikasi melakukan fraud (Aghghaleh et al., 2016).

Day Sales in Receivable Index (DSRI) dirumuskan sebagai (Account
Receivables' / Sales ') / (Account Receivablest™ / Salest?). Semakin besar rasio
Day Sales in Receivable Index (DSRI), semakin besar jumlah piutang penjualan
perusahaan pada tahun berjalan dibanding dengan tahun sebelumnya. Penelitian
oleh Rachmi et al. (2020) menunjukkan bahwa DSRI berpengaruh positif terhadap



pendeteksian fraud. Pernyataan ini didukung juga dengan penelitian oleh Annisa
dan Ghozali (2020), Harsanti dan Mulyani (2021), Setiawan (2022), serta Irsutami
dan Sapriadi (2020) yang menyatakan bahwa DSRI berpengaruh positif atau
berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian fraud. Namun, Muria et al.
(2024) menyatakan bahwa DSRI tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian
fraud.

Gross Margin Index (GMI) dirumuskan sebagai [(Sales™® — Cost of Goods
Sold®) / Salest'] / [(Sales' — Cost of Goods Sold") / Sales']). Semakin besar rasio
Gross Margin Index (GMI), semakin besar jumlah gross margin tahun
sebelumnya dibandingkan gross margin tahun ini. Penelitian oleh Rachmi et al.
(2020) menunjukkan bahwa GMI berpengaruh positif terhadap pendeteksian
fraud. Pernyataan ini didukung juga dengan penelitian oleh Annisa dan Ghozali
(2020), Harsanti dan Mulyani (2021), dan Setiawan (2022) yang menyatakan
bahwa GMI berpengaruh positif atau berpengaruh positif signifikan terhadap
pendeteksian fraud. Namun, Irsutami dan Sapriadi (2020), serta Muria et al.
(2024) menyatakan bahwa GMI tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian
fraud.

Asset Quality Index (AQI) dirumuskan sebagai [1 — (Current Assets' + Net
Fixed Assets') / Total Assets'] / [1 — (Current Assets'™ + Net Fixed Assets'?) / Total
Assetst?)]. Penelitian oleh Rachmi et al. (2020), menunjukkan bahwa AQI
berpengaruh positif terhadap pendeteksian fraud. Pernyataan ini didukung juga
dengan penelitian oleh Annisa dan Ghozali (2020), Harsanti dan Mulyani (2021),
serta Setiawan (2022) yang menyatakan bahwa AQI berpengaruh positif atau
berpengaruh positif signifikan terhadap pendeteksian fraud. Namun, Irsutami dan
Sapriadi (2020), serta Muria et al. (2024) menyatakan bahwa AQI tidak memiliki
pengaruh terhadap pendeteksian fraud.

Sales Growth Index (SGI) dirumuskan sebagai (Sales! / Salest?). Rasio ini
menunjukkan bahwa semakin besar nilai SGI, semakin besar penjualan pada
tahun berjalan dibandingkan dengan penjualan tahun sebelumnya. Penelitian oleh
Rachmi et al. (2020), menunjukkan bahwa SGI berpengaruh positif terhadap

pendeteksian fraud. Pernyataan ini didukung juga dengan penelitian oleh Annisa



dan Ghozali (2020), Irsutami dan Sapriadi (2020), serta Setiawan (2022) yang
menyatakan bahwa SGI berpengaruh positif atau berpengaruh positif signifikan
terhadap pendeteksian fraud. Namun, Harsanti dan Mulyani (2021) serta Muria et
al. (2024) menyatakan bahwa SGI tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian
fraud.

Depreciation Index (DEPI) dirumuskan sebagai [Depreciation Expense'™ /
(Depreciation Expenset™+ Net PPE™Y)] / [Depreciation Expense! / (Depreciation
Expense+ Net PPEY)]. Penelitian oleh Annisa dan Ghozali (2020) dan Irsutami
dan Sapriadi (2020) menunjukkan bahwa DEPI berpengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud. Namun, Rachmi et al. (2020), Harsanti dan Mulyani (2021),
Setiawan (2022) dan Muria et al. (2024) menyatakan bahwa DEPI tidak memiliki
pengaruh terhadap pendeteksian fraud.

Sales, General, and Administrative Expense Index (SGAI) dirumuskan
sebagai (Sales, General and Administrative Expenses' / Sales') / (Sales, General
and Administrative Expensest® / Salest?). Penelitian oleh Fadilah et al. (2019),
menunjukkan bahwa SGAI berpengaruh positif terhadap pendeteksian fraud.
Namun, Rachmi et al. (2020), Annisa dan Ghozali (2020), Harsanti (2021),
Setiawan (2022), Irsutami dan Sapriadi (2020), serta Muria et al. (2024)
menyatakan bahwa SGAI tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian fraud.

Leverage Index (LVGI) dirumuskan sebagai [(Long Term Debt' + Current
Liabilities®) / Total Assets'] / [(Long Term Debt" + Current Liabilitiest?) / Total
Assets'!]. Penelitian oleh Annisa dan Ghozali (2020) serta Irsutami dan Sapriadi
(2020) menunjukkan bahwa LVGI berpengaruh positif terhadap pendeteksian
fraud. Namun, Rachmi et al. (2020), Harsanti (2021), Setiawan (2022), serta
Muria et al. (2024) menyatakan bahwa LVGI tidak memiliki pengaruh terhadap
pendeteksian fraud.

Total Accrual to Total Assets (TATA) dirumuskan sebagai ([Working Capital*
— Working Capitalt!] — [Cash! — Cash*!] + [Income Tax Payable' — Income Tax
Payablet!] + [Current Maturities of Long Term Debt' — Current Maturities of
Long Term Debt™!] — Depreciation Expense?) / (Total Assetst). Penelitian oleh
Rachmi et al. (2020), Harsanti (2021), serta Irsutami dan Sapriadi (2020)



menunjukkan bahwa TATA berpengaruh positif terhadap pendeteksian fraud.
Namun, Annisa dan Ghozali (2020), Setiawan (2022), serta Muria et al. (2024)
menyatakan bahwa LVGI tidak memiliki pengaruh terhadap pendeteksian fraud.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh positif Day Sales in
Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI),
Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), dan Total Accrual to Total
Assets (TATA) serta pengaruh negatif Sales, General, and Administrative
Expense Index (SGAI) dan Leverage Index (LVGI) terhadap pendeteksian fraud.
Meskipun terdapat penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, terdapat perbedaan hasil yang bertentangan dan bervariasi antara satu
dan yang lain. Peneliti bermaksud menganalisis kembali pengaruh positif Day
Sales in Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality
Index (AQI), Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), dan Total
Accrual to Total Assets (TATA) terhadap pendeteksian fraud untuk menemukan
kesimpulan yang memperbaharui. Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor
yang Memengaruhi Pendeteksian Fraud pada Perusahaan Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021 — 2024”

3. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus untuk mengetahui pengaruh positif Day Sales in
Receivable Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI),
Sales Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), dan Total Accrual to Total
Assets (TATA) serta Sales, General, and Administrative Expense Index (SGAI)
dan Leverage Index (LVGI) terhadap pendeteksian fraud. Variabel bebas
(independen) yang digunakan dalam penelitian adalah Day Sales in Receivable
Index (DSRI), Gross Margin Index (GMI), Asset Quality Index (AQI), Sales
Growth Index (SGI), Depreciation Index (DEPI), Sales, General, and
Administrative Expense Index (SGAI), Leverage Index (LVGI), dan Total Accrual
to Total Assets (TATA). Variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini adalah
pendeteksian fraud. Subjek dalam penelitian ini dibatasi pada laporan keuangan



perusahaan yang bergerak pada sektor pertambangan dan terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia pada 2021 - 2024.

4.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan

masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan masalah dalam penelitian

dirumuskan sebagai berikut.

a.

B.
1.

Apakah Day Sales in Receivable Index (DSRI) memiliki pengaruh positif
terhadap pendeteksian fraud?

Apakah Gross Margin Index (GMI) memiliki pengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud?

Apakah Asset Quality Index (AQI) memiliki pengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud?

Apakah Sales Growth Index (SGI) memiliki pengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud?

Apakah Depreciation Index (DEPI) memiliki pengaruh positif terhadap
pendeteksian fraud?

Apakah Sales, General, and Administrative Expense Index (SGAI) memiliki
pengaruh negatif terhadap pendeteksian fraud?

Apakah Leverage Index (LVGI) memiliki pengaruh negatif terhadap
pendeteksian fraud?

Apakah Total Accrual to Total Assets (TATA) memiliki pengaruh positif
terhadap pendeteksian fraud?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Menganalisis pengaruh positif Day Sales in Receivable Index (DSRI) terhadap
pendeteksian fraud.
Menganalisis pengaruh positif Gross Margin Index (GMI) terhadap
pendeteksian fraud.



2.

Menganalisis pengaruh positif Asset Quality Index (AQI) terhadap
pendeteksian fraud.

Menganalisis pengaruh positif Sales Growth Index (SGI) terhadap
pendeteksian fraud.

Menganalisis pengaruh positif Depreciation Index (DEPI) terhadap
pendeteksian fraud.

Menganalisis pengaruh negatif Sales, General, and Administrative Expense
Index (SGAI) terhadap pendeteksian fraud.

Menganalisis pengaruh negatif Leverage Index (LVGI) terhadap pendeteksian
fraud.

Menganalisis pengaruh positif Total Accrual to Total Assets (TATA) terhadap

pendeteksian fraud.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi investor, apparat penegak

hukum, maupun peneliti selanjutnya. Hasil penelitian diharapkan dapat

menambah wawasan dan pengetahuan serta menyediakan bukti empiris dan logis

terhadap pendeteksian fraud. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.

Bagi investor, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
kesadaran dalam menentukan kebijakan investasi ke perusahaan.

Bagi aparat penegak hukum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan dan kesadaran dalam menyusun modus operandi kecurangan
pelaporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

pengetahuan dan informasi mengenai pendeteksian fraud.
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